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Generally, wake is known as reason. By this research, the writer and readers will 
comprehend more functions of keishiki meishi Wake. That’s the purpose of this 
research by explore the function of keishiki meishi Wake in the sentences that end by 
Wakeda and Wakedewanai. Using the film drama Nihonjin No Shiranai 
Nihongo(2010) to get the corpus of data. Theory about functions of Wakeda by 
Yokota(2001) and functions of Wakedewanai by Teramura (in Zhang, 2011) will be 
the basic theory of this research. And descriptive analysis method is used for the 
research description. 
 





Pada umumnya, wake berarti alasan. Namun melalui penelitian ini, penulis dan 
pembaca akan memahami lebih banyak fungsi mengenai keishiki meishi Wake. Itulah 
yang menjadi tujuan dari penelitian ini dengan mendalami fungsi keishiki meishi 
Wake pada kalimat yang diakhiri dengan Wakeda dan Wakedewanai. Menggunakan 
film drama Nihonjin No Shiranai Nihongo (2010) untuk mendapatkan  korpus data. 
Teori fungsi Wakeda dari Yokota (2001) dan fungsi Wakedewanai dari Teramura 
(dalam Zhang, 2011) menjadi landasan teori dari penelitian ini. Serta metode 
analisis deskriptif untuk pembahasan penelitian. 
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